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METODOLOGI PENELITIAN
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ZPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perusahaan yang mendapat peringkat

)_10||u1

Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang baik tidak melakukan manajemen

&) o) 191

la®t, mempunyai relevansi nilai laporan keuangan, serta melakukan pengakuan kerugian

s

yafg tepat waktu. Penelitian ini termasuk dalam desain laporan ex post facto (sesudah

SESI
misig

fakta) dan berdimensi gabungan antara studi cross sectional (lintas bagian) dengan time-

Zep

serses (longitudinal). Sumber penelitian berasal dari laporan CGPI, Indonesian Capital

buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Matket Directory (ICMD) dan laporan keuangan tahunan selama periode 2001-2010.

yeuwsbju|

&

ampel yang sesuai dengan kriteria penelitian ini sebanyak 76 perusahaan. Pada

perelitian ini menggunakan pengujian kausal dan statistik untuk menganalisis apakah hasil

pegelitian sesuai dengan hipotesis yang diajukan.

(31D U1 My B

Desain Penelitian

zMenurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2008:141), penelitian ini dapat

-
diﬁlaskan dengan tujuh perspektif sebagai berikut :

w
1. Tingkat Perumusan Masalah

Berdasarkan tingkat perumusan masalah, penelitian ini termasuk studi formal karena

ep

ipenelitian ini dimulai dengan suatu hipotesis yang bertujuan untuk menguji hipotesis
=
oatau jawaban atas pertanyaan yang diajukan.

2.8y Metode Pengumpulan Data

neuw
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Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini termasuk studi pengamatan
@arena data-data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui pengamatan

X
Sterhadap laporan Corporate Governance Perception Index (CGPI), Indonesian Capital

n

'U

aMarket Directory (ICMD) dan laporan keuangan tahunan selama periode 2001-2010.

3
T A
2 3. ZPengontrolan Variabel
=
) ;Berdasarkan pengontrolan variabel, penelitian ini termasuk dalam desain laporan ex
(W)
= ()
§ Epost facto (sesudah fakta) karena peneliti tidak memiliki kontrol atas variabel, peneliti
c §hanya dapat melaporkan apa yang telah terjadi atau apa yang sedang terjadi (hanya
a @
a émampu mengolah data-data yang ada) tanpa memiliki kemampuan untuk
S5
5 Smemanipulasinya.

Jul

4. STujuan Penelitian

UU

=Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini tergolong penelitian kausal karena

M eyne

1A\

xpenelltlan ini menganalisis hubungan antara Good Corporate Governance (GCG)

)|

2dengan kualitas laporan keuangan. Penelitian ini ingin membuktikan apakah
9]
Sperusahaan yang mendapat peringkat CGPI yang baik dapat menghasilkan laporan

keuangan yang berkualitas.

S.aDimensi Waktu
=3
-
EBerdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan studi cross sectional (lintas
w
wbagian) karena data-data tidak terikat antara periode yang satu dengan periode yang
@
nIaln.

o)
6 =Ruang Lingkup Topik Bahasan

.

erdasarkan ruang lingkup topik bahasan, penelitian ini termasuk studi statistik karena

hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji

neuu

statistik untuk memperoleh kesimpulan dari karakteristik sampel.
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7. Lingkungan Penelitian
@erdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena

X
=obyek penelitian berada dalam lingkungan yang nyata, bukan merupakan simulasi.

nact

) 0,
o) ©
a &
3 . 3
D — .y
2C% Obyek Penelitian
-
E g = Obyek penelitian penulis adalah Perusahaan yang mendapat peringkat CGPI yang
5 = @
g' § b@( dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2001 sampai dengan 2010.
= D§a yang diperoleh berjumlah 76 data perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian
g2 @
g a inﬁdiperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan tahun 2001 hingga 2010, laporan
> C a
=]
5 & c&PI tahun 2001 hingga 2010, dan ICMD tahun 2003 hingga 2011.
] 8 5
e g
3
ét). D%Inisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian
° =
3 Véjabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
3 =
5 1. Manajemen Laba
c
3 Q
§ e Dalam penelitian ini, manajemen laba diproksikan dengan Discretionary
2 accrual (DACC). Dalam menghitung DACC, digunakan model Jones yang
é dimodifikasi (Dechow,et al, 1995:199). Proksi ini telah terbukti lebih mampu
§ mendeteksi tingkat manajemen laba dibandingkan model estimasi lain.
3 Model ini menggunakan Total Accruals (TACC) yang diklasifikasikan menjadi
]

komponen discretionary accruals (DACC) dan nondiscretionary accruals (NDACC).

Langkah-langkah untuk menghitung discretionary accruals adalah sebagai berikut:
TACCit= Nlijt — CFOit

Nilai total Akrual (TACC) diestimasi dengan persamaan regresi OLS sebagai berikut:

TACCit/TAit1= Bl (1/TAit1) + B2 (A REVi/ TAir1) + B3 (PPEi/TAit1) + €
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Dengan menggunakan koefisien regresi diatas nilai non discretionary accruals

@(NDACC) dapat dihitung dengan rumus :

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey
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NDACCi= B1(1/TAit1) + B2(AREVi/TAi-1-ARECit/TAit-1) + B3(PPEi/ TAit1) + €

Keterangan:
TACCit

Nlit

CFOit
NDACCit
TACCit
TAit1
AREVit
ARECit
PPEi

DACC;;

DACCi: = TACCit /TAit-1— NDACCit

total accruals

laba bersih perusahaan i pada periode ke-t

arus kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode ke t
non discretionary accruals perusahaan i pada periode ke t
total accruals perusahaan i pada periode ke t

total aktiva perusahaan i pada periode ke t-1

perubahan pendapatan perusahaan i pada periode ke t
perubahan piutang perusahaan i pada periode ke t

nilai kotor aktiva tetap perusahaan i pada periode ke t
discretionary accruals perusahaan i pada periode ke t

error

Adapun pengujian nilai DACC dilakukan dengan pendekatan statistik

parametrik, yaitu one sample t-test. Penelitian ini menghipotesiskan bahwa tidak

adanya praktek manajemen laba dalam perusahaan yang mendapat peringkat

Corporate Governance Perception Index (CGPI) yang baik.
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2. Relevansi Nilai
@. Variabel Independen
Variabel independen adalah tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel dependen. Terdapat dua variabel independen yang digunakan untuk
mengukur relevansi nilai :
(1) Earnings per Share (EPS)
Earnings per Share merupakan rasio yang menunjukkan berapa besar
keuntungan yang diperoleh oleh investor atau pemegang saham (stakeholders)
per saham. Earnings per Share diukur dengan laba bersih setelah pajak dibagi

dengan jumlah saham yang beredar.

(2) Book Value per Share (BVPS)
Nilai buku per saham yang digunakan adalah nilai buku yang

menunjukkan aktiva bersih (net asset) yang dimiliki oleh pemegang saham

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISUI) DX 191 YW eadid sey

dengan memiliki satu lembar saham. Aktiva bersih sama dengan total ekuitas
pemegang saham, maka nilai buku per saham adalah total ekuitas dibagi jumlah

saham yang beredar.

o
<
jab]
>
o
o
@
O
D
o
D
5
o
D
5

Variabel dependen adalah tipe variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel independen. Variabel dependen yang digunakan dalam mengukur
relevansi nilai adalah harga saham. Harga saham yang digunakan dalam penelitian
ini adalah harga saham penutupan (closing price) pada akhir bulan ketiga setelah

akhir tahun.
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3. Pengakuan Kerugian Tepat Waktu

@. Variabel Independen

Gouidrep s

1,

neuw

e

uenj Jim

(319 Uy >IM)| BYJIRWIOJU| UEP SIUSIE INMISYY DX 18] 1w exdid yeH

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah arus kas dari
kegiatan operasi yang dapat dilihat pada laporan keuangan tahunan perusahaan

bersangkutan dan .

. Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total Accruals.
Total Accruals merupakan pengurangan laba bersih dengan arus kas dari kegiatan

operasi.

Variabel Moderating

Variabel moderating yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel CFO
yang diperlakukan sebagai variabel dummy. 1 untuk CFOi,t yang negatif (tidak
menunda kerugian) dan 0 untuk CFOI,t positif. Variabel ini juga berperan sebagai
variabel independen. Hanya saja tidak ada prediksi untuk variabel ini apabila

berupa variabel independen (Ball dan Shivakumar, 2005).

ode Pengumpulan Data

enis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu sumber data
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Data tersebut memiliki

ria sebagai berikut :

Data mengenai perusahaan yang terdaftar dalam CGPI yang mendapat peringkat baik

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama periode 2001 hingga 2010 yang
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diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan laporan tahunan

@erusahaan.

X
2. %Data untuk mengetahui relevansi laporan keuangan yaitu nilai buku ekuitas per saham,
(2]

E’Iaba per saham, dan harga penutupan (closing price).

3

. =Data untuk menghitung manajemen laba yaitu piutang, total penjualan, gross property,
@

@Iant, and equipment, laba bersih, total aset, dan arus kas operasional.

w

(9]

4.5 ata untuk mengetahui pengakuan kerugian tepat waktu dengan melihat arus kas
§perusahaan untuk dapat menentukan kualitas laba yang lebih tinggi.
o]
3,
a

Te%nik Pengambilan Sampel
=
§Teknikpengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah judgement
Q

saéﬁpling, dimana sampel yang dijadikan obyek penelitian ditentukan berdasarkan kriteria
A

teé_entu. Kriteria yang ditetapkan untuk mengambil sampel penelitian ini adalah sebagai
=

be¥ikut
Q

1. ZPerusahaan yang mendapat peringkat baik menurut CGPI serta terdaftar dalam Bursa

Efek Indonesia periode 2001 hingga 2010.

2.§Perusahaan yang bergerak selain di sektor financing dan perbankan dikarenakan

-
Ekarakteristik pelaporan keuangan yang berbeda.

w
3wmEkuitas pemegang saham harus bernilai positif. Kriteria ini ditetapkan untuk

:menhindari dampak yang ditimbulkan oleh ekuitas pemegang saham yang bernilai

o)
inegatif terhadap harga saham.
=
4.§:Perusahaan harus memiliki laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 31
aDesember. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari bias karena perbedaan periode

§Iaporan keuangan.
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5. Perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah.
6.@erusahaan yang mempunyai ketersediaan data yang lengkap. Data tersebut dapat

X
Zdigunakan untuk mengolah data untuk mengetahui tingkat manajemen laba, relevansi

o
) o)
o T . . :
2 anilai, dan pengakuan kerugian tepat waktu.
3 3
S5 =
Q X ~
-
% :;é % Tabel 3.1
2 5 Proses Pemilihan Sampel
> 5 4
g c g
g2 @
sa P Kriteria Sampel Total
o C
x 3
2 © PPerusahaan peserta CGPI 2001 s/d 2010 186
V o =]
=h
§Tidak terdaftar di BEI (41)
<1}
=Bergerak dalam sektor finansial dan perbankan (40)
A
,gg\/lata uang pelaporan selain rupiah 5)
P~
sBerperingkat cukup baik (<70) (24)
&)
~Jumlah perusahaan yang terpilih sebagai sampel 76

-
. TEknik Analisis Data
Tﬁap-tahap analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1.§Analisis Regresi Ganda

Jagquins uexln%%/(uaw uep ueyuinjuesusul edue1 Iul siny

Analisis regresi ganda digunakan untuk mengetahui apakah suatu model dapat

ueps

=digunakan untuk memprediksi atau meramalkan variabel-variabel lain. Berdasarkan
=

=y
gpembahasan sebelumnya, telah diuraikan mengenai variabel independen, dependen,

gdan moderasi sehingga persamaan regresi ganda yang terbentuk adalah sebagai berikut:
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Model regresi 1 : Relevansi Nilai

(@®riceic = Bo + B1 EPSit + B2 BVPSit + &it covvvvvvverveecrviiisssecssssssecssssecsssisn (1)
X

Q

2

o,

©

©Model regresi 2 : Pengakuan Kerugian Tepat Waktu

3

FACCit = Y0 + y1 CFOit + y2 DCFOjt + y3 DCFOi* CFOit + £it vvvvrvvverresererresereeesseeeesenes )

%)I)I 191

eterangan:

: konstanta model regresi 1

o

: koefisien model regresi 1

Rslusig 1n1&sun
®

riceit . harga saham perusahaan i pada akhir tahun fiskal t yaitu saham
penutupan (closing price) pada akhir bulan ketiga setelah akhir tahun

: earnings per share perusahaan i selama tahun t

eyI3ew.ioju| ue

VPSit - nilai buku ekuitas per lembar saham perusahaan i pada akhir tahun t

s

=2

=

5

@Yo : konstanta model regresi 2

(L)

Y1, Y2, Y3 : koefisien model regresi 2

EA\CCit : tingkat akrual perusahaan i pada periode pengamatan t
7]
:'T:CFOn : arus kas operasi perusahaan i pada periode pengamatan t
[ =
;DCFOn . variabel dummy (1= CFOi negatif (tidak menunda kerugian); 0 =
al
3, CFOi positif)

. error

44
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2

w

. Statistik Deskriptif

@ Pengujian Statistik Deskriptif menggunakan aplikasi SPSS. Statistik deskriptif

X
=menampilkan berbagai ukuran statistik (mean, standar deviasi, maksimum, minimum)

Q,

E’dalam sebuah tabel untuk satu atau lebih variabel kuantitatif.

%

@

: §in Asumsi Klasik

% Agar dalam penelitian ini diperoleh hasil analisis data yang memenuhi syarat
%)engujian, maka dalam penelitian dilakukan pengujian asumsi klasik untuk pengujian
fz;.statistik. Untuk memperolen model regresi yang memberikan hasil regresi yang baik
§(BLUE = Best Linier Unbiased Estimator), maka model tersebut perlu diuji asumsi
5

g—:aasar klasik dengan metode Ordinary Least Square (OLS) atau pangkat kuadrat
i;‘:'terkecil biasa. Model regresi dikatakan BLUE apabila tidak terdapat autokorelasi,
A

g

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan normalitas. Berikut ini penjelasan mengenai

B

2yji asumsi klasik yang akan dilakukan (Ghozali, 2008:95-151):

D

%, Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mendeteksi
apakah variabel pengganggu memiliki distribusi normal atau tidak dengan uji
statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) (Ghozali, 2008:151). Uji K-S
dilakukan dengan membuat hipotesis :
Ho : Data residual berdistribusi normal.
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal.

Suatu regresi dikatakan memiliki distribusi data residual normal apabila hasil

dari uji K-S memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05.
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a

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi
antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi autokorelasi, maka dinamakan ada problem
autokorelasi (Ghozali, 2008:99). Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji Lagrange Multiplier (LM test) atau Breusch-Godfrey Serial
Correlation. Bila res_2 memiliki p-value > o (0,05), maka tidak terdapat problem

autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2008:95).
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dengan
melihat nilai tolerance dan lawannya nilai variance inflation factor (VIF). Kedua
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Suatu model regresi yang tidak terdapat

multikolinearitas apabila tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, makan

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas
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5

atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,2008:125). Kebanyakan data cross-

@ section mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data

:,:é: yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar).

E'. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, digunakan uji glejser.
% Bila tidak terdapat satupun variabel independen yang menunjukkan p-value < o
; (0,05) berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.

(9]

: %tatistik Parametrik (One Sample T-test)

g One sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu
gvariabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda
5

géecara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel.

% Pada penelitian ini one sample t-test dilakukan untuk membandingkan apakah
A

g

Eperilaku manajemen laba dilakukan secara nyata. Pola manajemen laba diperhitungkan

=
2dari nilai Discretionary Accrual dan kemudian hasilnya baru diperbandingkan dalam

D

L_"-i)engujian one sample t-test. Bila hasilnya tidak signifikan (p-value > a (0,05) ), dapat

disimpulkan bahwa perusahaan tidak terbukti secara statistik melakukan perilaku

manajemen laba.

g ymnisu

Uji Statistik

Uji Statistik F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Hipotesis nol yang hendak diuji adalah apakah

semua parameter dalam model sama dengan nol atau:
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Ho:Bl=p2=..=pk=0

Artinya, semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan
terhadap variabel dependen. Sedangkan hipotesis alternatifnya, tidak semua
parameter secara simultan sama dengan nol, atau:

Ha : Paling tidak ada satu B #0

Artinya, semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. (Imam Gozali, 2008:88).

Untuk menguji hipotesis tersebut, digunakan statistik F dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut : jika nilai p-value > o (0,05), maka tidak
tolak Ho atau model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel
dependennya. Tetapi, jika nilai p-value < a (0,05), maka tolak Ho atau model

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependennya.

Uji Koefesien Regresi Parsial (Uji t)

Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen.

Hipotesis
Ho:pi=0
Ha:Bi#0

Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui apakah koefisien
regresi tersebut signifikan atau tidak, bandingkan nilai p-value dengan a = 0.05

sebagai dasar analisisnya untuk menguji hipotesis.
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(2]

Lusig Jmnsié) M) 1811w exdid e ()

(1) Jika p-value > o (0.05) maka tidak tolak Ho, yang berarti koefisien regresi
tidak signifikan dan variabel independen terbukti tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

(2) Jika p-value < a (0.05) maka tolak Ho, yang berarti koefisien regresi signifikan

dan variabel independen terbukti berpengaruh terhadap variabel dependen.

ji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinas (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi

@
gberada di antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
5

gindependen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Sedangkan
%nilai yang mendekati satu menandakan variabel-variabel independen memberikan
ghampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
A

dependen. Sedangkan untuk mengevaluasi mana model yang terbaik lebih baik

uel

1D

®menggunakan Adjusted R?. (Imam Gozali, 2008:87). Nilai koefisien determinasi ini

dapat diketahui dengan menggunakan bantuan program SPSS.
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